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It is known that 85% of third grade students at SD Negeri 51 Rite have read fluently,
while the remaining 15% are still not fluent. The lack of fluency is caused by several
factors, including many students who are more likely to play than learn to read. So
through these problems the researcher will examine the application of the SQ3R
method (survey, Questions, Rad, Recite, Review) to improve the ability to read quickly
of grade 3 students at SDN 51 Rite, Bima City. Data collection is observation, interview
and documentation. Research location at SD 51 Rite Bima City, West Nusa Tenggara.
Based on the results of the study that the average score shows the level of tendency of
the respondent's attitude that the value in Cycle I averaged 8.00 chose Strongly Agree
and the average value for those who chose Agree 2.70, then the value in Cycle II
averaged 8.50 chose Strongly Agree and the average value for those who chose Agree
3.10 by looking at the Answer of the respondents.

Artikel Info

Abstrak

Sejarah Artikel
Diterima: 2025-04-15
Direvisi: 2025-05-21
Dipublikasi: 2025-06-10

Kata kunci:

Metode SQ3R;
Kemampuan Membaca
Cepat.

Diketahui bahwa 85% siswa Kelas III di SD Negeri 51 Rite sudah lancar membaca,
sedangkan 15% sisanya masih belum lancar. Ketidaklancaran tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor, di antaranya adalah masih banyak siswa yang lebih cenderung
bermain daripada belajar membaca. Maka melalui permasalahan tersebut peneliti akan
meneliti tentang penerapan metode SQ3R (survei, Questions, Read, Recite, Review)
untuk meningkatkan kemampuan membaca cepat siswa kelas 3 di SDN 51 Rite Kota
Bima. Pengumpulan Data yaitu Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Lokasi
Penelitian di SD 51 Rite Kota Bima, Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan hasil penelitian
bahwa Nilai Rata-rata skor menunjukkan tingkat kecenderungan sikap responden
bahwa Nilai pada Siklus I Rata-rata 8.00 memilih Sangat Setuju dan Nilai Rata-rata
untuk yang memilih Setuju 2.70, kemudian Nilai pada Siklus II Rata-rata 8.50 memilih
Sangat Setuju dan Nilai Rata-rata untuk yang memilih Setuju 3.10 dengan melihat
Jawaban dari Para responden.

I. PENDAHULUAN
Bahasa Indonesia memiliki

difokuskan pada upaya meningkatkan

peranan yang kemampuan membaca, khususnya membaca

sangat penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dasar, khususnya di jenjang sekolah
dasar. Hal ini disebabkan karena bahasa
Indonesia menjadi alat utama dalam memahami
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta berfungsi
sebagai sarana untuk mengembangkan pola pikir
yang logis, sistematis, dan kritis. Menurut
Simbolo, pembelajaran bahasa Indonesia yang
diberikan kepada siswa dapat membantu
meningkatkan kemampuan dalam menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Berdasarkan
keempat aspek tersebut, penelitian ini difokus-
kan pada peningkatan kemampuan membaca,
terutama membaca cepat, bagi siswa kelas 3 di
SDN 51 Rite Kota Bima. Membaca yang efektif
adalah membaca dengan kecepatan yang baik
serta mampu memahami maknanya secara cepat
(Marlina 2023). Berdasarkan keempat aspek
keterampilan berbahasa tersebut, penelitian ini

cepat, pada siswa kelas 3 SDN 51 Rite Kota Bima.
Kemampuan membaca yang baik ditandai
dengan kecepatan membaca yang optimal serta
pemahaman makna yang cepat dan tepat.
Membaca pada dasarnya merupakan aktivitas
yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek,
bukan sekadar melafalkan tulisan. Proses ini
mencakup aktivitas visual, berpikir, psikologis-
linguistik, serta metakognitif. Secara visual,
membaca merupakan proses menerjemahkan
simbol-simbol tertulis (huruf) menjadi kata-kata
lisan. Dari sudut pandang kognitif, membaca
mencakup pengenalan kata, pemahaman secara
literal, penafsiran, membaca kritis, dan membaca
kreatif. Membaca juga dapat dipandang sebagai
suatu strategi, di mana pembaca yang efektif
akan menyesuaikan strategi membaca dengan
konteks untuk membangun pemahaman
terhadap makna bacaan.(Hasan Zaenul 2017).
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Maka salah satu strategi atau metode
membaca yang sangat sighnifikan untuk
diterapkan adalah Metode membaca cepat.
Membaca cepat merupakan bentuk kegiatan
membaca yang menekankan pada kecepatan,
namun tetap mempertahankan pemahaman
terhadap isi bacaan. Tingkat kecepatan membaca
dipengaruhi oleh jenis teks, tujuan membaca,
serta sejauh mana pembaca menguasai materi
bacaan. Oleh karena itu, keterampilan membaca
perlu mendapat perhatian khusus agar tujuan
membaca dapat tercapai secara efektif.
Penerapan metode pengajaran yang bervariasi
dan disesuaikan dengan karakter serta
kebutuhan siswa, yang memiliki latar belakang
intelektual berbeda, dapat membantu
meningkatkan hasil belajar secara optimal
(Purwaningsih 2020).

Metode SQ3R merupakan strategi membaca
yang mampu mengembangkan Kketerampilan
metakognitif siswa. Strategi ini mendorong siswa
untuk membaca bahan ajar secara cermat dan
penuh perhatian. SQ3R terdiri dari lima tahapan,
yaitu Survey, Question, Read, Recite, dan Review.
Tahap pertama, Survey (menyelidiki), dilakukan
sebelum membaca secara menyeluruh. Pada
tahap ini, pembaca menelusuri bagian-bagian
penting dari buku seperti judul, sampul, daftar
isi, kata pengantar, atau rangkuman di bagian
akhir, guna memperoleh gambaran umum
mengenai isi bacaan.

Tahap berikutnya adalah Question (membuat
pertanyaan). Pembaca menyusun sejumlah
pertanyaan yang berkaitan dengan isi bacaan
menggunakan kata tanya seperti siapa, apa,
kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana.
Semakin kritis pertanyaan yang dibuat, semakin
dalam pula pemahaman terhadap materi bacaan.
Dengan menyusun pertanyaan, pembaca
terdorong untuk mencari jawaban, sehingga
membantu memahami isi teks dengan lebih baik.

Tahap ketiga adalah Read (membaca). Pada
tahap ini, pembaca mulai membaca teks dengan
memperhatikan teknik membaca yang tepat,
Khususnya dalam upaya menemukan jawaban
atas pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya.
Dalam proses membaca, ada dua hal penting
yang perlu diperhatikan: (1) hindari membuat
catatan selama membaca, dan (2) jangan
memberi tanda atau garis bawah pada kata atau
frasa tertentu. Hal-hal tersebut dianggap dapat
menghambat kecepatan membaca.

yang telah dibaca dengan kata-kata sendiri.
Sementara itu, tahap terakhir adalah Review
(meninjau kembali), yaitu proses menelaah ulang
materi yang telah dibaca dengan menyoroti poin-
poin utama yang penting untuk diingat. Menurut
Nurmiati dan Kaswari (2017), Review
merupakan proses memeriksa kembali isi
bacaan. Oleh karena itu, agar pemahaman
terhadap bacaan lebih mendalam, pembaca perlu
mengulang bagian-bagian yang dianggap penting
(Nurmiati, Kaswari 2017).

Berdasarkan hasil survei dan observasi di
lokasi penelitian, diketahui bahwa 85% siswa
Kelas III di SD Negeri 51 Rite sudah lancar
membaca, sedangkan 15% sisanya masih belum
lancar. Ketidaklancaran tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, di antaranya adalah masih
banyak siswa yang lebih cenderung bermain
daripada belajar membaca. Sebagai solusi, kepala
sekolah menawarkan program tambahan berupa
kegiatan membaca setelah jam pulang sekolah,
yang ditujukan khusus bagi siswa yang belum
lancar membaca. Program ini diharapkan dapat
membantu meningkatkan kemampuan literasi
mereka secara bertahap (Survei, 2025).

Maka Salah satu cara untuk menanggulangi
program tersebut dalam meningkatkan kemam-
puan membaca cepat siswa adalah dengan
menerapkan metode SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, Review). Menurut Huda, metode
membaca SQ3R diperkenalkan oleh Francis P.
Robinson pada tahun 1941. Teknik ini
merupakan suatu pendekatan belajar yang
sistematis dan praktis, sehingga sangat efektif
digunakan dalam membaca secara intensif dan
logis. Penggunaan metode SQ3R dapat
membantu pembaca dalam menangkap informasi
penting dari buku, baik yang bersifat nonfiksi
maupun fiksi (Nyariatun 2021).

Salah  satu solusi untuk mengatasi
permasalahan yang telah disebutkan adalah
dengan menerapkan metode SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, Review) guna mening-
katkan efektivitas kemampuan membaca cepat
siswa. SQ3R merupakan strategi membaca yang
bertujuan untuk menemukan ide pokok dan
informasi pendukung dalam bacaan, sekaligus
membantu memperkuat daya ingat melalui lima
langkah utama: Survey, Question, Read, Recite,
dan Review. Strategi ini dirancang untuk
membentuk kemampuan pemahaman membaca
siswa, melatih keterampilan memprediksi isi

Tahap Recite atau Recall (mengulang atau bacaan, serta mengembangkan kemampuan
menceritakan kembali) dilakukan dengan cara membaca yang kritis dan menyeluruh
memahami isi bacaan, mengingat kata kunci, dan  (komprehensif). (Laisya Ramadhani, Agni
mencoba mengungkapkan kembali informasi  Muftianti 2021).
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Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan sebelumnya, penelitian ini dianggap
penting untuk dilakukan guna meningkatkan
kemampuan membaca cepat siswa. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
penerapan metode SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, Review) dalam meningkatkan
kemampuan membaca cepat pada siswa kelas 3
di SDN 51 Rite Kota Bima. Metode SQ3R dipilih
karena dianggap efektif dalam membantu siswa
memahami teks secara menyeluruh serta
meningkatkan kecepatan membaca tanpa
mengurangi pemahaman terhadap isi bacaan.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan keterampilan membaca cepat
yang efektif bagi siswa. Penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan wawasan lebih
dalam tentang pengaruh penerapan metode ini
terhadap kemampuan literasi siswa di tingkat
sekolah dasar.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dibuat dengan menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas dengan melalui empat
tahapan yaitu Perencanaan, Pelaksanaan,
Pengamatan dan Refleksi. Maka dalam
pengertiannya Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.
Dalam PTK, guru berperan sebagai peneliti yang
secara langsung melakukan perubahan atau
perbaikan dalam metode pengajaran, guna
memperbaiki praktik mengajar serta hasil belajar
siswa) (Azizah, 2021).

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dilaksanakan dalam beberapa siklus dengan
menerapkan model yang dikembangkan oleh
Suharsini Arikunto. Setiap siklus terdiri dari
empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi Model yang
dikembangkan oleh Arikunto dapat dijelaskan
sebagai berikut (Arikunto, 2007):

PELAKSANAAN

| ' PENGAMATAN Q=ﬂ

| REFLEKSI I | SIKLUS 1

PERENCANAAN

| REFLEKSI | | SIKLUS I | | PELAKSANAAN |

[

SIKLUS BERIKUTNYA

Gambar 1. Tahapan Siklus I Dan Siklus II

Dengan menggunakan teknik statistik yang
sistematis, penelitian kuantitatif memungkinkan
para peneliti untuk menguji hipotesis, membuat
prediksi, dan mengambil kesimpulan
berdasarkan data yang telah dikumpulkan.
Penelitian ini telah melalui proses Pengumpulan
Data yang cukup sighnifikan, yang dimana
pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Penelitian ini termasuk dalam kategori jenis
penelitian yang memungkinkan untuk
menggeneralisasi hasilnya kepada populasi yang
lebih besar, karena biasanya menggunakan
sampel yang representatif. Penelitian ini
dilaksanakan di SD 51 Rite Kota Bima, di mana
peneliti akan mempelajari Penerapan dari
Metode Pembelajaran berupa Metode SQ3R
secara langsung dengan melibatkan Guru dan
Siswa di SD 51 Rite sebagai objek penelitian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Tabel 1. Hasil Siklus I

Sangat
Tidak

¥o Prrnyatzan Netral Setupe 3085

Mrtode SQ3R membanty sewa dalas

| meningkatkan kemampuan fokus ! 1 0
membaca teks
Langkah “survey” membantu sirwa

2 mendapatkan gambaram ummms dart teks L ‘ ]
yang akan dibaca

Stzwa meerasa bebith cepat dalam

3 me teks setelah melakokan ¢ 2 2 3 ]
Langiob read
Langkah “recits” sembanty sevws

i mengngst dan menyusun kembal 1 o 0 ]
informast dast teks

Langkah “reme

memungkinkan mewa
heroiall informasi c 5 2 2 L

Torkadt taks
Penerapan

7 Jabsih akosf terlituat dala
membaca

Penerapan matode SQIR secara
8 keseluruhan meny
membaca cepa
Dengan SQ3R sigwa dagat kebih copat
% menemukan miormast yang dbutuhkan 1 4 2 1
alax: teks, -
langkah “Question” membuat stewa
10 berpilar lebih kritis textang apa yang 2 2 L 4 &
abean seerels bacs

1. Uji Analisis Statistik Deskriptif pada SIklus I
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Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Siklus 1
N Minimum Maximum Mean S.Ud'.
Deviation
Sangat
Tidak 10 0.00 2,00 0.70 082
Setuju
Tidak 0 g0 600 250 190
Seftuju
Metral 10 0.00 3.00 1.00 1.15
Setju 10 2.00 4.00 2.70 082
Sangat .0 5pp 12.00 800 240
Setuju
Valid N
[listwize) 10

2. Interpretasi Siklus I

Berdasarkan tabel Descriptive Statistics
Pada Siklus I, berikut adalah interpretasi
data:

a) Jumlah Responden (N)

Semua kategori memiliki jumlah
responden yang sama, yaitu 15 orang
dari 10 Pernyataaan.

b) Nilai Minimum dan Maksimum

Responden memberikan nilai dalam
rentang yang berbeda di tiap kategori:
1) Sangat Tidak Setuju: Nilai berkisar

antara 0 sampai 2
2) Tidak Setuju: 0 sampai 6
3) Netral: 0 sampai 3
4) Setuju: 2 sampai 4
5) Sangat Setuju: 5 sampai 12

Ini menunjukkan bahwa responden
memiliki persepsi yang bervariasi
terhadap pernyataan yang diukur.

c) Rata-rata (Mean)

Rata-rata skor menunjukkan tingkat
kecenderungan sikap responden:

1) Sangat Tidak Setuju: 0.70 (rendah,
sedikit yang sangat tidak setuju)

2) Tidak Setuju: 2.50

3) Netral: 1.00

4) Setuju: 2.70

5) Sangat Setuju: 8.00 (tinggi, banyak
yang sangat setuju)

Kategori "Sangat Setuju" memiliki
rata-rata tertinggi, menandakan
pernyataan  tersebut kemungkinan
besar disetujui kuat oleh responden.

d) Simpangan Baku (Std. Deviation)

Mengukur seberapa besar variasi
data:

1) Nilai tertinggi ada pada Sangat Setuju

(2.40), artinya jawaban bervariasi

lebih besar.

2) Nilai terendah pada Setuju dan Sangat
Tidak Setuju (0.82), artinya jawaban
lebih konsisten.

Sebagai Kesimpulan bahwa
responden cenderung setuju atau
sangat setuju terhadap pernyataan yang
disajikan. Namun, ada juga sejumlah
kecil yang menunjukkan
ketidaksetujuan atau netral. Data
memiliki variasi yang cukup, terutama
di kategori "Sangat Setuju".

3. Hasil Siklus 11

Tabel 3. Hasil Siklus I

Netral

Metade SQ5R mensbante saws Salen

Ao Pernyatass M’:“ !w !o.)-’.'.!!“

Lasgiah “recite” meredantu tewa
& mmagngt dan meayusen kemball 4 0 3
iefarmasi

Peneragan matnde SQIR membuat umes
T lebch aktif certibat dalam proses

arghah @
10 barpikar lebiid krizis o
aban receka baca

ntang apa yang

4. Uji Analisis Statistik Deskriptif pada Siklus

11

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Siklus 11
N Minimum Maximum Mean S_td'_
Deviation
Sangat
Tidak 10 .00 200  1.1000 73786
Setuju
Tidak .0 o 400  1.8000 1.13529
Setuju
Netral 10 .00 2.00 G000 84327
Setuju 10 2.00 400 3.1000 56765
sangat 5 eno 1200 85000 1.95789
Setuju
Valid N
[listwize) 10

5. Interpretasi Siklus II

Berdasarkan tabel Descriptive Statistics
Pada Siklus II, berikut adalah interpretasi
data:

a) Jumlah Responden (N)
Semua kategori memiliki jumlah
responden yang sama, yaitu 15 orang
dari 10 Pernyataan.
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b) Nilai Minimum dan Maksimum

Responden memberikan nilai dalam

rentang yang berbeda di tiap kategori:

1) Sangat Tidak Setuju: Nilai berkisar
antara 0 sampai 2

2) Tidak Setuju: 0 sampai 4

3) Netral: 0 sampai 2

4) Setuju: 2 sampai 4

5) Sangat Setuju: 6 sampai 12

Ini menunjukkan bahwa responden
memiliki persepsi yang Dbervariasi
terhadap pernyataan yang diukur.

c) Rata-rata (Mean)

Rata-rata skor menunjukkan tingkat
kecenderungan sikap responden:

1) Sangat Tidak Setuju: 1.10 (rendah,
sedikit yang sangat tidak setuju)

2) Tidak Setuju: 1.80

3) Netral: 0.60

4) Setuju: 3.10

5) Sangat Setuju: 8.50 (tinggi, banyak
yang sangat setuju)

Kategori "Sangat Setuju" memiliki
rata-rata tertinggi, menandakan
pernyataan  tersebut kemungkinan
besar disetujui kuat oleh responden.

d) Simpangan Baku (Std. Deviation)

Mengukur seberapa besar variasi
data:

1) Nilai tertinggi ada pada Sangat Setuju
(1.96), artinya jawaban bervariasi
lebih besar.

2) Nilai terendah pada Setuju (0.57),
artinya jawaban lebih konsisten.

Kesimpulannya adalah responden
cenderung setuju atau sangat setuju
terhadap pernyataan yang disajikan.
Namun, ada juga sejumlah kecil yang
menunjukkan ketidaksetujuan atau
netral. Data memiliki variasi yang
cukup, terutama di kategori "Sangat
Setuju”, yang mengindikasikan
perbedaan tingkat intensitas dukungan
antar responden.

B. Pembahasan

Kemampuan membaca cepat merupakan
keterampilan penting yang harus dimiliki
siswa sejak dini, terutama pada jenjang
sekolah dasar. Yang dimana dalam membaca
cepat ini yang diperhatikan itu ada dua aspek
yitu kecepatan membaca da memahami isi
bacaan. Membaca cepat tidak hanya berkaitan

dengan kecepatan melihat dan mengenali
kata-kata, tetapi juga mencakup kemampuan
memahami isi bacaan secara efisien. Dalam
konteks pendidikan di SDN 51 Rite Kota Bima,
ditemukan bahwa sebagian siswa kelas 3
masih mengalami kesulitan dalam memahami
bacaan dengan cepat. Hal ini memicu perlunya
penerapan metode pembelajaran yang
mampu menstimulus siswa agar lebih aktif
dan terarah dalam proses membaca.

Gambar 1. Kegiatan Proses Penerapan
Metode Pembelajaran SQ3R

Metode SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, Review) hadir sebagai salah satu solusi
efektif untuk meningkatkan kemampuan
membaca cepat. Metode ini dikembangkan
oleh Francis P. Robinson pada tahun 1946 dan
sejak itu telah digunakan secara luas dalam
dunia pendidikan. SQ3R bukan sekadar
strategi membaca, melainkan juga metode
belajar komprehensif yang mengintegrasikan
proses pemahaman, pengulangan, dan refleksi
terhadap materi bacaan. Dengan penerapan
metode ini, siswa diarahkan untuk tidak
hanya membaca, tetapi juga memahami,
mengolah, dan mengingat informasi secara
aktif. Sebagaimana dalam Teori Psikologi
Kognitif Bahwa Teori ini menyatakan bahwa
aktivitas membaca merupakan proses mental
yang melibatkan penerimaan informasi visual
berupa huruf dan kata, lalu diolah oleh otak
menjadi makna. Dengan latihan membaca
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cepat yang rutin, kemampuan otak dalam
memproses informasi akan menjadi lebih
efisien (Ramadanti & Suarni, 2022).

Langkah Pertama Survey (Meninjau)
Langkah  pertama  adalah  melakukan
peninjauan awal terhadap teks. Siswa diajak
untuk melihat elemen-elemen seperti judul,
subjudul, gambar, serta kata-kata kunci.
Tujuannya adalah untuk memperoleh
pemahaman umum mengenai isi bacaan. Bagi
siswa kelas 3 SD, tahap ini sangat penting
untuk mengaktifkan pengetahuan awal (prior
knowledge) dan menumbuhkan rasa ingin
tahu terhadap materi yang akan dibaca.

Langkah Kedua Question (Membuat
Pertanyaan) Setelah melakukan survei, siswa
diminta merumuskan pertanyaan berdasar-
kan apa yang telah mereka amati. Pertanyaan-
pertanyaan ini akan menjadi panduan selama
membaca. Guru dapat memberi contoh
pertanyaan sederhana seperti, “Apa yang
terjadi dalam cerita ini?” atau “Siapa tokoh
utama dalam teks?”. Tujuan dari tahap ini
adalah memfokuskan perhatian siswa dan
mendorong mereka untuk aktif mencari
informasi saat membaca.

Langkah Ketiga Read (Membaca Aktif)
Pada tahap ini, siswa mulai membaca teks
dengan perhatian penuh terhadap pertanyaan
yang telah mereka buat. Mereka dituntut
untuk menyimak bacaan dengan cermat dan
mengaitkan informasi dengan pertanyaan
sebelumnya. Dalam konteks membaca cepat,
tahap ini membantu siswa belajar untuk
membaca dengan efisien tanpa mengurangi
pemahaman isi teks.

Langkah Keempat Recite (Mengulang atau
Menyampaikan Kembali) Setelah membaca,
siswa diminta mengungkapkan kembali isi
bacaan dengan kata-kata sendiri. Hal ini bisa
dilakukan secara lisan atau tertulis. Guru
berperan sebagai pembimbing agar siswa
dapat menyampaikan pokok-pokok isi secara
tepat. Tahap ini bermanfaat dalam mengasah
daya ingat dan memperkuat pemahaman
terhadap bacaan.

Langkah Terakhir Review (Meninjau
Ulang) Langkah terakhir adalah mengulas
kembali isi teks dan mengevaluasi hasil
pemahaman siswa. Siswa diajak kembali
melihat pertanyaan yang telah mereka buat
dan menilai apakah jawabannya sudah
ditemukan. Guru dapat memberikan umpan
balik untuk memperjelas bagian-bagian yang
belum dipahami. Tahap ini berperan penting

dalam memperkuat informasi dalam memori
jangka Panjang.

Gambar 2. Kegiatan Proses Penerapan
Metode Pembelajaran SQ3R

Penerapan metode SQ3R dalam
pembelajaran membaca cepat di SDN 51 Rite
Kota Bima dilakukan secara bertahap dengan
menyesuaikan pendekatannya pada
kemampuan siswa kelas 3. Guru perlu
menyesuaikan bahasa dan memberikan
contoh yang mudah dipahami oleh anak-anak.
Pemanfaatan media seperti gambar, cerita
visual, dan latihan berulang terbukti
mempermudah siswa memahami kelima
langkah metode SQ3R secara menyenangkan.

Selama pelaksanaan, respon siswa cukup
positif. Mereka mulai aktif mengajukan
pertanyaan, berdiskusi, dan mengulang
kembali isi bacaan. Aktivitas membaca yang
dulunya bersifat pasif, kini berubah menjadi
interaksi belajar yang lebih hidup dan
bermakna. Dampaknya terasa pada pening-
katan kecepatan membaca serta pemahaman
teks yang lebih baik. Dengan metode ini, siswa
tidak hanya membaca secara mekanis, tetapi
juga memahami isi secara menyeluruh
menggunakan strategi yang terarah.

Peran guru sangat penting dalam
keberhasilan metode ini. Guru berfungsi
sebagai pembimbing dan pemberi semangat
yang mendampingi siswa dalam setiap
tahapan. Agar metode ini berjalan optimal,
pelatihan guru tentang SQ3R sangat
diperlukan. Guru perlu menguasai konsep
dasar metode serta mampu menerapkannya
secara  kreatif dan sesuai  konteks
pembelajaran.
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Gambar 3. Kegiatan Proses Penerapan
Metode Pembelajaran SQ3R

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk
mengetahui perkembangan keterampilan
membaca cepat siswa. Bentuk evaluasi dapat
berupa tes kecepatan membaca, uji
pemahaman bacaan, atau observasi langsung
terhadap Kketerlibatan siswa. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan
baik dari segi kecepatan membaca maupun
pemahaman isi teks pada mayoritas siswa.

Lebih jauh lagi, metode SQ3R juga
berdampak pada peningkatan kemampuan
berpikir kritis. Ketika siswa terbiasa membuat
pertanyaan, mencari jawaban, dan meng-
ungkapkan kembali informasi, mereka belajar
menganalisis serta mengevaluasi isi bacaan,
bukan sekadar menerima informasi secara
pasif. Hal ini menjadi modal penting dalam
proses pembelajaran jangka panjang. Suasana
kelas pun menjadi lebih menyenangkan dan
menantang. Siswa  terdorong untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan mereka
sendiri, yang pada akhirnya menumbuhkan
rasa percaya diri dan kemandirian.
Pendekatan ini juga mendorong terbentuknya
budaya membaca yang positif sejak dini.

Meski demikian, ada beberapa kendala,
salah satunya adalah keterbatasan waktu
untuk menyelesaikan semua tahapan SQ3R
dalam satu pertemuan. Sebagai solusinya,
guru perlu membagi tahapan ke dalam
beberapa sesi atau memilih teks yang lebih
singkat. Selain itu, variasi kemampuan siswa
juga menuntut guru untuk menerapkan
pendekatan yang berbeda-beda sesuai
kebutuhan siswa.

Sebagai penutup, metode SQ3R terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan
membaca cepat siswa kelas 3 di SDN 51 Rite
Kota Bima. Dengan pendekatan yang
terencana dan berpusat pada siswa, metode
ini berhasil mengubah kegiatan membaca
menjadi aktivitas yang lebih aktif, menarik,
dan bermakna. Oleh sebab itu, SQ3R sangat
direkomendasikan untuk diterapkan lebih

luas di jenjang sekolah dasar
meningkatkan kemampuan literasi
belajar siswa.

guna
dan

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil Pengumpulan Data
lewat Analisi Data Statistik Melalui Data yang
terkumpul Dalam Bentuk Skala Likers, bahwa
penerapan metode SQ3R dalam pembelajaran
membaca cepat di kelas 3 SDN 51 Rite Kota
Bima, dapat disimpulkan bahwa strategi ini
mampu memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan membaca siswa
degan melihat hasil Nilai Rata-rata skor
menunjukkan tingkat kecenderungan sikap
responden bahwa Nilai pada Siklus I Rata-rata
8.00 memilih Sangat Setuju dan Nilai Rata-
rata untuk yang memilih Setuju 2.70,
kemudian Nilai pada Siklus II Rata-rata 8.50
memilih Sangat Setuju dan Nilai Rata-rata
untuk yang memilih Setuju 3.10 dengan
melihat respon dari Para responden. Melalui
tahapan Survey, Question, Read, Recite, dan
Review, siswa tidak hanya diarahkan untuk
membaca dengan cepat, tetapi juga untuk
memahami isi bacaan secara mendalam.
Pendekatan ini terbukti membantu siswa
membangun keterampilan membaca yang
terstruktur dan terarah, sekaligus
menumbuhkan minat dan motivasi mereka
terhadap kegiatan membaca.

Lebih lanjut, metode SQ3R mampu
mentransformasi proses membaca dari yang
awalnya bersifat pasif menjadi lebih aktif dan
interaktif. Siswa terdorong untuk mengajukan
pertanyaan, mengungkapkan kembali isi
bacaan dengan bahasa mereka sendiri, serta
melakukan refleksi atas materi yang telah
dipelajari. Dampaknya tidak hanya terlihat
pada peningkatan kecepatan membaca, tetapi
juga pada kemampuan berpikir kritis, daya
ingat, dan pemahaman terhadap teks. Jika
diterapkan secara konsisten, metode ini dapat
menumbuhkan kebiasaan belajar yang baik,
meningkatkan kemandirian belajar, dan
memperkuat kemampuan literasi sejak dini.

Keberhasilan metode ini sangat
bergantung pada peran aktif guru dalam
membimbing serta menyesuaikan tahapan
SQ3R dengan kondisi dan kebutuhan siswa.
Dengan pendekatan yang menyenangkan,
kreatif, dan sesuai konteks, guru dapat
memastikan setiap langkah dalam metode ini
berjalan dengan optimal. Oleh sebab itu, SQ3R
layak dijadikan salah satu metode alternatif
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pembelajaran yang direkomendasikan di
sekolah dasar, Khususnya untuk
meningkatkan kemampuan membaca cepat
dan pemahaman bacaan siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
agar metode SQ3R dapat diterapkan secara
lebih luas dalam kegiatan pembelajaran,
khususnya dalam meningkatkan kemampuan
membaca cepat siswa. Metode ini dapat
menjadi alternatif strategi pembelajaran yang
menyenangkan dan efektif. Diharapkan para
guru, siswa, serta pihak sekolah dapat bekerja
sama untuk menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung penerapan metode ini
secara berkelanjutan. Selain itu, untuk
pengembangan lebih lanjut, metode ini juga
dapat diuji di tingkat kelas atau sekolah lain
guna melihat efektivitasnya secara lebih
menyeluruh.
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